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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan pengaruh Sport Education Model 

(SEM) atau model pendidikan olah raga menggunakan racquet sports antara siswa yang 
memiliki Fundamental Movement Skills (FMS) tinggi dan siswa yang memiliki FMS 
rendah terhadap orientasi olahraga siswa SMP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian eksperimen murni dengan posttest-only control design. Populasi 
dalam penelitian ini siswa SMP sebanyak 174 orang dengan sampel sebanyak 40 orang 
menggunakan simple random sampling. Program ini meliputi tiga tahap, yaitu skill/tactical 
development, inter/intra team games with practices, dan postseason dengan menggunakan 
gabungan dari berbagai model pembelajaran, seperti direct instruction, cooperative, dan 
peer. Instrumen penelitian untuk FMS menggunakan tes FMS dan untuk orientasi olah raga 
menggunakan Sport Orientation Questionnaire (SOQ). Uji signifi kansi dengan independent 
samples t-test. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh SEM pada siswa dengan 
FMS tinggi dan FMS rendah terhadap orientasi olah raga siswa SMP sehingga penelitian ini 
menyimpulkan bahwa SEM memberikan pengaruh terhadap orientasi olah raga siswa. Daya 
saing merupakan subskala yang paling berperan dalam orientasi olah raga siswa.
Kata kunci: sport education model, fundamental movement skill, orientasi olah raga

SPORT EDUCATION MODEL WITH FUNDAMENTAL MOVEMENT SKILLS 

Abstract
This study was aimed at examining the diff erences in the eff ect of SEM using racquet 

sports between the students who have high FMS and students who have low FMS towards 
the sports orientation of junior high school. The method used in this study was the true 
experimental research method with posttest-only control group design. The population in 
this study consisted of 174 junior high school students with a sample of 40 people taken 
using the simple random sampling method. This program included three stages, namely 
skill/tactical development, inter/intra-team games with practices, and postseason by using 
a combination of various learning models, such as direct instruction, cooperative learning, 
and peer learning. The instruments for examining the FMS was an FMS test while for 
examining sports orientation was the Sport Orientation Questionnaire (SOQ). Independent 
samples t-test was used to test the signifi cance. The results show that SEM had an infl uence 
on students' sports orientation. Competitiveness is the subscale that plays the most role in 
student sports orientation.
Keywords: sport education model, fundamental movement skill, sports orientation 
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PENDAHULUAN
Kompetitif dapat dikatakan sebagai 

limpahan dari kompetisi. Kompetisi 
ditandai dengan adanya persaingan. 
K ompe t i t i f  be rhu bun ga n  de nga n 
kompetisi (persaingan), bersifat kompetisi 
(persaingan) (Setiawan, 2012). Kompetitif 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari, ini berguna menghadapi persaingan 
di pasar global (Ali, 2013). Dalam 
pendidikan jasmani, mempertahankan 
tingkat persaingan dapat meningkatkan 
program; menghapus semua bentuk 
kompetisi tidak banyak membantu siswa 
untuk hidup di luar sekolah mereka 
(Heidorn et al., 2019).  

Dalam pendidikan jasmani yang 
bersifat kompetitif, sadar atau tidak sadar 
setiap anak akan menampilkan performa 
terbaiknya untuk bersaing mendapatkan 
hasil yang terbaik. Jika tidak ada unsur 
kompetisi, siswa kurang memiliki alasan 
untuk melakukan upaya terbaik mereka 
dalam permainan. Di mata mereka itu tidak 
masalah (Heidorn et al., 2019). Nicholls 
dalam teori tujuan pencapaian menyatakan 
bahwa dalam konteks pencapaian, orang 
berusaha untuk menampilkan kemampuan 
tinggi dan menghindari untuk menunjukkan 
kemampuan rendah (Jamshidi, Hossien, 
Sajadi, Safari, & Zare, 2011).

Kompetisi adalah alat motivasi yang 
bagus untuk kelas pendidikan jasmani 
(Heidorn et al., 2019). Cara kita mengukur 
hasil belajar kadang-kadang melalui 
kompetisi dalam beberapa cara, ini tidak 
selalu berarti mengidentifi kasi pemenang 
dan pecundang (Heidorn et al., 2019). 
Kompetisi merupakan panduan untuk 
mengejar keunggulan dalam olahraga dan 
masyarakat sehingga dapat memberikan 
wawasan yang signifi kan (Heidorn et al., 
2019) dan nilai olahraga kompetitif di 
sekolah diperlukan (Almond, 2014).

Di seluruh Eropa, olahraga kompetitif 
semakin dilihat sebagai elemen penting 
dalam kurikulum pendidikan jasmani 
(Almond, 2014, p. 51). Asosiasi negatif 
seputar permainan olahraga di tingkat 
remaja atau dewasa menimbulkan 
pertanyaan serius tentang validitas 
olahraga kompetitif (Almond, 2014, 
p. 51). Untuk mengetahui kompetitif 
seseorang dalam mengikuti kompetisi 
olahraga (orientasi olahraga) diperlukan 
alat untuk mengukurnya. Sport Orientation 
Questionnaire (SOQ) mengukur berbagai 
proses yang digunakan orang untuk 
menilai kompetensi dan mengevaluasi 
keberhasilan dalam konteks olahraga (Gill 
& Deeter, 1988; Jamshidi et al., 2011; 
Farshad, Jasem, & Mohammad, 2013; 
Sheikh, Afshari, & Sheikh, 2011). 

Dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani siswa kurang terlibat dalam 
mengikuti proses pembelajaran sehingga 
banyak menimbulkan isu dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Hampir 
seluruh guru pendidikan jasmani di setiap 
sekolah memakai model pembelajaran 
langsung. Guru memegang kendali dalam 
pembelajaran sedangkan siswa mengikuti 
pembelajaran yang diberikan oleh guru 
(Ginanjar, 2015). Pembelajaran pendidikan 
jasmani yang dipusatkan pada model 
pengajaran langsung menghasilkan tingkat 
ketidakaktifan murid yang tinggi (Roberts 
& Fairclough, 2011).

Proses pembelajaran pendidikan 
jasmani di tingkat satuan pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
terdapat kendala mengurangnya tingkat 
aktivitas. Penurunan tingkat keterlibatan 
fisik ini sangat tajam selama SMP 
(antara usia 13 dan 15) (Jaakkola & 
Washington, 2013). Padahal, jika dikaji 
lebih dalam, penilaian aktivitas fi sik harus 
ditunjang dengan adanya Fundamental 
Movement Skills (FMS) sebagai faktor 
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yang berpotensi signifi kan dalam tingkat 
partisipasi aktivitas fi sik remaja (Jaakkola 
& Washington, 2013). FMS terdiri atas tiga 
komponen utama, yakni locomotor skills, 
balance skills, dan manipulative skills 
(Jaakkola & Washington, 2013; Kalaja, 
Jaakkola, Liukkonen, & Digelidis, 2012). 
FMS sudah dimiliki oleh siswa baik yang 
tinggi maupun rendah.

B e r d a s a r k a n  k e l e m a h a n  d a n 
kelebihan dalam pendidikan jasmani yang 
telah dipaparkan, konsekuensi negatif 
dari persaingan dapat dihilangkan jika 
kompetisi diajarkan dan digunakan dengan 
benar di kelas (Ginanjar, 2018b). Guru 
pendidikan jasmani harus menyediakan 
model positif untuk mengajar siswa 
sesuai dengan persaingan (Layne, 2014). 
Persaingan memberikan rasa aman untuk 
mendukung pembelajaran yang bermanfaat 
untuk siswa pada masa sekarang dan akan 
datang ketika diajarkan dengan tepat 
(Layne, 2014). Oleh karena itu, untuk 
membantu siswa menjadi lebih aktif 
selama pelajaran olahraga, guru harus 
mampu dan mau memberikan pengajaran 
berkualitas dengan strategi pengajaran 
yang sesuai (Bryan & Solmon, 2012).

Salah satu alat untuk membantu guru 
dalam PBM adalah dengan mengunakan 
model pembelajaran (Ginanjar, 2015). 
Salah satu model pembelajaran yang 
diasumsikan dapat meningkatkan aktivitas 
kompetitif dalam mengikuti PBM adalah 
Sport Education Model (SEM) yang 
dirancang untuk memberikan anak-
anak dengan persaingan yang sesuai 
perkembangan (Siedentop, Hastie , 
& Van der Mars, 2011, p. vii). SEM 
bertujuan untuk mendorong setiap individu 
untuk mengembangkan keterampilan 
dan pemahaman yang diperlukan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. 
Siswa yang terlibat dalam SEM akan menjadi 
terpelajar, antusias, dan olahragawan 

yang berkompeten (Siedentop, 1994, 
p. 4) melalui enam karakteristik SEM 
yakni musim, afi liasi, kompetisi formal, 
acara puncak, penyimpanan catatan, dan 
perayaan (Siedentop, 1994, p. 9). Hasil 
penelitian yang lain pun menyatakan 
bahwa SEM lebih baik daripada model 
pembelajaran langsung terhadap orientasi 
olahraga (Ginanjar, 2018b).

Dalam proses pembelajaran SEM 
dapat digunakan dalam cabang olahraga 
yang menggunakan raket atau disebut 
racquet sports. Racquet sports terdiri 
atas badminton, racqquetball, table 
tennis ,  tennis (Siedentop, 1994, p. 
105). Oleh karena itu, cabang olahraga 
yang digunakan di dalam penelitian 
ini menggunakan badminton. Alasan 
menggunakan cabang olahraga badminton 
karena olahraga ini sangat populer di 
Indonesia dan guru mengetahui aturan 
dan tata cara permainan cabang olahraga 
tersebut. Selain itu, dalam permainan 
badminton akan ada persaingan untuk 
menjadi pemenang dalam pertandingan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh SEM menggunakan racquet 
sports antara siswa yang memiliki FMS 
tinggi dan siswa yang memilki FMS 
rendah terhadap orientasi olahraga siswa 
SMP.

METODE
Metode penelitian menggunakan 

true experiment dengan posttest-only 
control design. Populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 174 siswa SMP kelas VII. 
Seluruh populasi dites FMS terlebih dahulu 
melalui fl amingo standing test, rolling test, 
leaping test, shuttle running test, rope 
jumping test, fi gure-eight dribbling test, 
dan accuracy throwing test (Jaakkola & 
Washington, 2013; Kalaja et al., 2012). 
Hasil tes di-ranking. Jumlah populasi 
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dibagi menggunakan 27% atas dan 27% 
bawah untuk mengetahui kelompok 
FMS tinggi dan FMS rendah. Dari hasil 
tersebut didapat 34 siswa pada kelompok 
FMS tinggi dan 34 siswa pada kelompok 
FMS rendah sehingga didapat sampel 
sebanyak 68 siswa. Berkaitan dengan 
desain penelitian yang digunakan, untuk 
penelitian eksperimen sederhana yang 
menggunakan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol maka jumlah anggota 
masing-masing sampel antara 10 s/d 20 
(Sugiyono, 2016, p. 132). Oleh karena 
itu, peneliti mengambil 20 orang siswa 
sebagai sampel, baik siswa yang memiliki 
FMS tinggi maupun siswa yang memiliki 
FMS rendah dengan menggunakan teknik 
simple random sampling sehingga total 
sampel sebanyak 40 orang.

Program SEM dalam penelitian ini 
meliputi tiga tahap, yaitu skill/tactical 
development, inter/intra team games 
with practices, dan postseason (Perlman, 
2012) dengan menggunakan  gabungan 
dari berbagai model pembelajaran, seperti 
direct instruction, cooperative, dan peer 
(Ginanjar, 2018a; Metzler, 2000, p. 254; 
Siedentop, 1998).

Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur orientasi olahraga menggunakan 
SOQ (Gill & Deeter, 1988; Jamshidi et al., 
2011; Farshad et al., 2013; Sheikh et al., 
2011). SOQ terdiri atas tiga subskala, 
yakni competitiveness (daya saing) dengan 
13 item, winning orientation (orientasi 
kemenangan) dengan 6 item, dan goal 
orientation (orientasi tujuan) dengan 6 item 
dengan total seluruh item sebanyak 25 item 
soal. Analisis menggunakan analisis faktor 
konfi rmatori dengan bantuan aplikasi IBM 
AMOS 24. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh 15 item soal dapat digunakan 
dengan rincian subskala daya saing 
sebanyak 7 item, orientasi kemenangan 
sebanyak 3 item, dan orientasi tujuan 

sebanyak 5 item dengan nilai CMIN = 
144,79 dan DF = 87 dengan CMIN/DF = 
1,66 < 2. RMSEA = 0,059 di antara 0,05-
0,08 dengan nilai NFI, PNFI, CFI, IFI, 
RFI, GFI, AGFI dengan masing-masing 
nilai 0,85; 0,71; 0,93; 0,94; 0,82; 0.90; dan 
0,86 yang diindikasikan diterima sehingga 
model pengukuran adalah baik (Ginanjar, 
2018b).

Untuk melihat perbedaan rata-rata, 
simpangan baku, dan varian dari setiap 
data yang dianalisis dilakukan dengan 
bantuan IBM Statistical Package for 
the Social Sciences (SPSS) Statistics 
24. Uji normalitas merupakan salah 
satu uji  prasyarat yang digunakan 
untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak yang 
dianalisis dengan menggunakan shapiro-
wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics 
24. Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah suatu data atau sampel 
yang diambil berasal dari varian yang 
homogen atau tidak yang dianalisis 
menggunakan lavene statistic dengan 
bantuan IBM SPSS Statistics 24. Untuk 
mengetahui signifi kansi data yang didapat 
dianalisis menggunakan independent 
samples t-test dengan bantuan IBM SPSS 
Statistics 24.

HASIL     P ENELITIAN     DAN    PEMBAHASAN
Hasil statistik deskriptif pada kelas 

eksperimen didapat rerata sebesar 34,65; 
s = 5,09; dan S = 25,92. Pada kelas kontrol 
didapat  didapat rerata sebesar 27,85; s = 
5,11; dan S = 26,23. Uji normalitas pada 
kelas eksperimen sebesar 0,93 dengan 
signifi kansi 0,15>0,05; pada kelas kelas 
kontrol sebesar 0,96 dengan signifi kansi 
0,60>0,05. Berdasarkan data ini, dapat 
dikatakan bahwa data kedua kelompok 
tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan 
hasil uji homogenitas diperoleh nilai 
sebesar 0,06 dengan signifi kansi 0,81>0,05. 
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Nilai ini mengandung arti bahwa kedua 
kelompok tersebut berasal dari data yang 
sama atau homogen. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi 
diperoleh ni lai  t

hi tung
=4,22 dengan 

s ignif ikansi  0 ,00<0,05 .  Ni la i  in i 
mengandung arti bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh SEM menggunakan racquet 
sports antara siswa yang memiliki FMS 
tinggi dan siswa yang memiliki FMS 
rendah terhadap orientasi olahraga siswa 
SMP. 

Hasil penelitian pada kelas eksperimen 
menggunakan SEM dengan FMS tinggi 
dan pada kelas kontrol menggunakan SEM 
dengan FMS rendah. Dalam penentuannya,  
siswa FMS tinggi dan rendah tersebut 
dengan menggunakan tes FMS (Jaakkola 
& Washington, 2013; Kalaja et al., 2012) 
yang terdiri atas locomotor skills, balance 
skills, dan manipulative skills.

Locomotor skills terdiri atas leaping 
test tata cara melakukan tes dengan 
melompat dengan kaki sejajar dan mendarat 
dengan kaki posisi sejajar, penilaian 
tes tersebut dengan mengukur panjang 
lompatan, diukur dalam sentimeter, dari 
posisi awal sampai tumit kaki terjauh saat 
mendarat. Shuttle running test tata cara 
melakukan tes dengan lari bolak-balik 
sebanyak 10 kali dengan jarak 5 meter dan 
kedua kaki harus melewati batas yang telah 
ditentukan, penilaian waktu yang dihitung 
dalam meneyelesaikan lari bolak-balik 
sebanyak 10 kali. Rope jumping test tata 
cara melakukan tes dengan cara melompat 
tali dengan satu kaki (awalan bisa dengan 
menggunakan kaki kanan/kiri), melakukan 
lompatan selama 30 detik. Partisipan 
melompat dengan salah satu kaki. Setelah 
15 detik diberi sinyal untuk mengganti 
kaki dan menyelesaikan tes. Penilaian 
tes menghitung jumlah lompatan yang 
berhasil dalam 30 detik (kaki kanan 15 
detik dan kaki kiri 15 detik).

Balance skills terdiri atas fl amingo 
standing test, yakni tata cara melakukan 
tes berdiri dengan satu kaki sambil 
menyeimbangkan diri pada balok kayu 
ukuran panjang 50 cm, tinggi 4 cm, dan 
lebar 3 cm selama 30 detik. Penilaian tes 
dihitung jumlah berapa kali partisipan 
kehilangan keseimbangan dalam 60 detik 
(kaki kanan 30 detik dan kaki kiri 30 
detik). Rolling test tata cara melakukan 
tes berdiri dengan melakukan roll depan 
sejauh 5 meter kemudian kembali lagi 
melakukan roll ke posisi awal dengan 
secepat mungkin. Penilaian dengan 
menghitung total waktu yang ditempuh 
dalam melakukan roll sejauh 5 meter ke 
depan dan ke belakang.

Manipulative skills terdiri atas fi gure-
eight dribbling test tata cara melakukan 
tes dengan menggiring bolavoli pada track 
angka delapan. Pertama menggunakan 
kaki selama 30 detik kemudian ketika 
ada aba-aba “ganti” langsung menggiring 
menggunakan tangan selama 30 detik 
dengan jarak setiap patok 2,5 meter. 
Penilaian dengan cara menghitung jumlah 
menyelesaikan putaran selama satu menit. 
Accuracy throwing test tata cara melakukan 
tes melakukan 10 kali melempar bola 
tennis (5 kali tangan kanan dan 5 kali 
tangan kiri) dari patok menuju target 
lingkaran dengan jarak lempar sepanjang 5 
meter untuk mendapatkan poin sebanyak-
banyaknya dengan poin 3 masuk kedalam 
lingkaran 20 cm, dua masuk ke dalam 
40 cm, dan satu masuk kedalam 60 cm). 
Penilaian tes dengan menghitung jumlah 
total poin lemparan yang masuk dari 
10 kali lemparan. Berdasarkan kepada 
kebutuhan dan keterbatasan penelitian 
maka peneliti mengambil 20 orang siswa 
yang memiliki FMS tinggi yang dijadikan 
sebagai kelas eksperimen dan 20 orang 
siswa yang memiliki FMS rendah yang 
dijadikan sebagai kelas konrol.

Agi G., dkk: Model Pendidikan Olah Raga...
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P r o g r a m  p e m b e l a j a r a n  y a n g 
digunakan di  dalam peneli t ian ini 
dengan menggunakan program SEM 
yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan tiga tahap, yakni skill/tactical 
development, inter/intra team games with 
practices, dan postseason (Perlman, 
2012) dengan menggunakan  gabungan 
dari berbagai model pembelajaran yaitu 
direct instruction, cooperative, dan peer 
(Ginanjar, 2018a; Metzler, 2000, p. 254; 
Siedentop, 1998). Penggunaaan SEM 
dapat memiliki fungsi ganda, yakni 
sebagai kurikulum pembelajaran dan 
sebagai model pembelajaran.

Pada tahap skill/tactical development 
lebih menekankan kepada kemampuan 
keterampilan gerak olahraga yang akan 
digunakan. Pada fase ini digunakan direct 
instruction dan cooperative tipe Student 
Team Achievement Division (STAD). Pada 
tahap ini ada lima kali pertemuan dan 
pada pertemuan pertama digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam karakteristik 
SEM. Hal ini juga diterapkan dalam 
pengenalan cabang olahraga bulu tangkis, 
keterlibatan peran, pemberian awareness, 
mengidentifi kasi dan menyiapkan bahan, 
perumusan musim olahraga, dan membuat 
musim meriah dengan menggunakan 
model pembelajaran direct instruction. 
Hasil yang didapat dalam pertemuan 
ini, baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol yang terdiri dari 20 orang setiap 
kelompoknya. Dua orang sebagai pencatat 
pertandingan, satu orang sebagai publikasi, 
dan dua orang sebagai wasit. Kemudian 
15 orang dibagi ke dalam tiga kelompok 
sehingga setiap kelompok terdiri dari lima 
orang. Dari setiap tim satu orang bertugas 
sebagai manager dan pelatih dan empat 
orang sebagai pemain termasuk kapten 
tim. 

Adapun pertemuan kedua sampai 
pertemuan keempat merupakan pertemuan 

untuk latihan keterampilan dalam bermain 
bulu tangkis dengan materi service, 
forehand dan backhand, lob dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif STAD. Pada pertemuan kelima 
latihan keterampilan dalam bermain bulu 
tangkis dengan materi smash menggunakan 
model pembelajaran direct instruction. 
Total pertemuan dalam tahap ini sebanyak 
lima pertemuan. Secara kesulurahn pada 
kelas eksperimen pada tahap skill/tactical 
development terlihat sangat jelas bahwa 
siswa yang memiliki FMS tinggi dapat 
lebih berkonsentrasi dalam melakukan 
latihan. Mereka juga tidak mengalami 
kesulitan dalam melakukan teknik-teknik 
bermain bulu tangkis. 

Berbeda dengan kelas kontrol 
pada FMS rendah, siswa masih kurang 
memilki teknik bermain bulu tangkis 
yang baik. Indikasinya terlihat dengan 
masih banyaknya kesalahan dalam 
melakukan gerakan sehingga mereka 
terlihat kurang aktif dalam melakukan 
proses pembelajaran.

Pada tahap inter/intra team games 
with practices menekankan kepada 
kompetisi di dalam kelompok untuk 
menghadapi pertandingan antarkelompok 
pada tahap selanjutnya. Pada fase ini 
menggunakan cooperative tipe Teams 
Games Tournaments (TGT) yang mana 
dalam TGT terdapat pertandingan dalam 
tim dan pertandingan antartim didalam 
sebuah kelompok, peer  digunakan 
untuk mengetahui siswa yang memliki 
kemampuan yang baik (hasil pertandingan 
antartim di dalam kelompoknya) melatih 
siswa yang kurang memiliki kemampuan 
yang baik. 

Pada pertemuan keenam sampai ke-
sembilan dengan menggunakan cooperative 
tipe TGT. Setiap kelompok terdapat 
beberapa tim yang saling melakukan 
pertandingan atau bisa disebut dengan 
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pertandingan di dalam tim. Kemudian, 
hasil pertandingan dalam tim tersebut 
peringkat pertama dalam sebuah tim 
melawan peringkat pertama dari kelompok 
lain dan peringkat kedua melawan kedua 
dan peringkat ketiga melawan ketiga dari 
setiap kelompok. Hal ini bisa disebut 
juga dengan pertandingan antartim. Hasil 
pertandingan dari pertemuan keenam 
sampai dengan kesembilan tim yang 
memiliki poin paling baik dari setiap 
hasil pertemuan tersebut pada pertemuan 
kesepuluh melatih tim yang kurang 
memiliki poin dengan menggunakan peer. 

Secara keseluruhan pada tahap 
inter/intra team games with practices 
memberikan hasil yang menarik apalagi 
pada pertemuan keenam sampai dengan 
kesembilan. Pada kelas eksperimen 
mereka menikmati permainan bulu tangkis 
dan dapat dikatakan pertandingan terlihat 
menarik dengan kemampuan yang dimiliki 
oleh setiap siswa. Hal  ini berbeda pada 
kelas control. Pada kelompok kontrol 
siswa cenderung banyak berdiam diri saat 
pertandingan. Artinya, dapat dikatakan 
mereka kurang berusaha dan mungkin 
terlihat kurang serius untuk bermain 
secara maksimal dan juga banyak waktu 
yang terbuang hanya untuk memulai 
pertandingan setelah shuttlecock jatuh. 

Tahap akhir atau disebut postseason 
merupakan refl eksi dari tahapan-tahapan 
sebelumnya. Tahapan ini merupakan akhir 
dari musim pembelajaran menggunakan 
kompetisi antarkelompok dengan adanya 
turnamen. Turnamen dilaksanakan dengan 
sistem bertemu sebanyak empat putaran. 
Peringkat satu dan dua pada pertemuan 15 
melakukan pertandingan fi nal dan setelah 
melakukan final dilakukan perayaan 
dengan nominasi yang terdiri atas juara, 
peringkat dua, peringkat tiga, pemain 
terbaik, dan tim terbaik. 

Secara keseluruhan dalam tahap post-
season, hampir sama dengan apa yang 
terjadi pada tahap inter/intra team games 
with practices. Pada tahap ini dilakukan 
dengan menggunakan kompetisi penuh pada 
kelas eksperimen. Siswa sangat menikmati 
pertandingan dalam setiap pertemuan tim 
pada penyisihan sebelum memasuki fi nal, 
mampu menikmati pertandingan dan setiap 
tim bersaing secara ketat, dapat saling 
mengalahkan satu sama lainnya sehingga 
pemenang dalam kelompok eksperimen 
tidak dapat diprediksi. Berbeda dengan 
kelas eksperimen, pada kelompok kontrol 
permainan kurang berjalan menarik, 
banyak waktu terbuang untuk memulai 
pertandingan dan hasil akhir juara pun 
sudah dapat diprediksi tim yang mengajar 
tim lain dengan menggunakan peer pada 
pertemuan 10 menjadi pemenangnya. 

Berkaitan dengan instrumen pene-
litian yang menggunakan SOQ terdiri 
atas tiga subskala, yakni daya saing, 
orientasi kemenangan, dan orientasi 
tujuan. Seseorang yang memiliki orientasi 
kemenangan memiliki keinginan selalu 
untuk menang dan menghindari kekalahan 
dalam olahraga, sedangkan seseorang 
yang memiliki orientasi tujuan fokus pada 
pencapaian tujuan pribadi dalam mengikuti 
kompetisi olahraga dan lebih mengevaluasi 
keberhasilan. Orientasi tujuan dan orientasi 
kemenangan mencerminkan pilihan dan 
respons individu selama latihan dan 
kegiatan olahraga (Gill & Deeter, 1988; 
Jamshidi et al., 2011; Farshad et al., 2013; 
Sheikh et al., 2011). 

Pada daya saing sangat dipengaruhi 
pilihan seseorang untuk berpartisipasi 
dalam olahraga kompetitif. Individu 
yang sangat berorientasi pada daya saing 
termotivasi untuk bergabung dan mencari 
prestasi dalam olahraga kompetitif (Gill & 
Deeter, 1988; Jamshidi et al., 2011). Jadi, 
seseorang yang lebih mengutamakan daya 
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saing, cenderung untuk menginginkan 
prestasi dalam mengikuti olahraga yang 
bersifat kompetitif.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menguji perbedaan pengaruh SEM 
menggunakan racquet sports antara siswa 
yang memilki FMS tinggi dan siswa yang 
memilki FMS rendah terhadap orientasi 
olahraga siswa SMP. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa SEM menggunakan 
racquet sports pada siswa yang memilki 
FMS tinggi memberikan tingkat signifi kansi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang memilki FMS rendah terhadap 
orientasi olahraga. Jadi siswa yang memiliki 
FMS tinggi dapat dengan mudah memiliki 
keterampilan gerak sehingga siswa lebih 
dapat dengan mudah berkonsentrasi pada 
kegiatan kompetisi. Kemudian bahwa 
dukungan dan dorongan FMS dan aktivitas 
fi sik yang berkorelasi dengan pendidikan 
jasmani merupakan cara yang masuk akal 
untuk sehat sepanjang hidup. Kemahiran 
FMS juga berpengaruh positif terhadap 
aktivitas belajar siswa (Barnett, van 
Beurden, Morgan, Brooks, & Beard, 2009; 
Capio, Sit, Eguia, Abernethy, & Masters, 
2015; Zask et al., 2012). Dalam penelitian 
ini siswa yang memiliki FMS tinggi lebih 
baik daripada siswa yang memiliki FMS 
rendah.

Seperti yang telah dijelaskan sebelum-
nya, dalam proses pembelajaran yang telah 
dilakukan di dalam penelitian ini terlihat 
bahwa siswa yang memilki FMS tinggi 
lebih aktif mengikuti proses pembelajaran 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
FMS rendah. Ini dapat disebabkan karena 
bulutangkis merupakan cabang olahraga 
yang kompleksitas geraknya menggunakan 
seluruh tubuh sehingga siswa dengan 
FMS tinggi dapat dengan mudah bermain 
bulutangkis tanpa kesulitan melakukan 
teknik-teknik dasar bermain bulutangkis. 

Siswa dengan FMS tinggi lebih cepat 

menguasai gerakan dan dapat melakukan 
service dengan benar ketika melakukan 
service. Berbeda halnya dengan siswa 
yang memiliki FMS rendah, mereka 
masih ada yang gagal dalam melakukan 
gerakan service. Tidak hanya service dalam 
teknik-teknik yang lain, seperti forehand, 
backhand, lob, dan smash juga siswa 
dengan FMS tinggi lebih cepat menguasai 
dibandingkan dengan siswa yang memilki 
FMS rendah. Ini dapat dikaitkan dengan 
pernyataan penguasaan FMS juga akan 
mempengaruhi keterampilan kecabangan 
olahraga (O’Keeff e, Harrison, & Smyth, 
2007). Selain itu, hal ini juga dapat 
disebabkan bahwa pemilihan cabang 
olahraga, yakni permainan bulutangkis 
dapat bersifat individu seperti satu lawan 
satu atau dua lawan dua. 

Setiap pemain atau pasangan mengam-
bil posisi berseberangan pada kedua sisi 
jaring di lapangan bulutangkis yang dibatasi 
oleh net di bagian tengah untuk memisahkan 
daerah permainan yang satu dengan 
lainnya yang memiliki tujuan utama untuk 
memenangkan pertandingan dengan cara 
mengumpulkan angka hingga mencapai 
angka untuk mengakhiri permainan. 
Oleh karena itu, hasil ini mendukung dan 
memperluas bahwa model pembelajaran 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani (Ginanjar, 2015; 
2018c). 

Lebih lanjut, hasil yang berkaitan 
dengan SEM yang menggunakan cabang 
individu, Grant (Siedentop, 1994, p. 83) 
menggunakan cabang olahraga tenis, Bell 
(Siedentop, 1994, p. 47) menggunakan 
cabang olahraga senam. SEM menggunakan 
tarian dalam pembelajaran (Graves & 
Townsed, 2000). SEM menggunakan 
cabang olahraga atletik (Pereira, Araújo, 
Farias, Bessa, & Mesquita, 2016). Penelitian 
ini juga memberikan pandangan bahwa 
SEM dapat digunakan dalam olahraga 
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yang bersifat kompetisi dan memberikan 
dukungan bahwa SEM dapat digunakan 
dalam orientasi olahraga (Ginanjar, 
Suherman, Juliantine, & Hidayat, 2019). 
Dengan menggunakan SEM daya saing 
menggunakan kompetisi itu lebih intens, 
adil, bahkan menarik dan menyenangkan 
(Bennett & Hastie, 1997).

Hasi l  yang menarik berkai tan 
dengan orientasi olahraga yang didapat 
menggunakan SOQ yang terdiri atas 
subskala daya saing, orientasi kemenangan, 
dan orientasi tujuan. Pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol subskala daya saing 
merupakan subskala yang paling berperan 
dalam orientasi olahraga dengan nilai 
rata-rata masing-masing 2,39 pada kelas 
ekperimen dan 1,96 pada kelas control. 
Subskala orientasi tujuan merupakan 
subskala kedua yang paling berperan 
dalam orientasi olahraga dengan nilai 
rata-rata masing-masing 2,25 pada kelas 
ekperimen dan 1,8 pada kelas kontrol. 

Subskala orientasi kemenangan merupakan 
subskala ketiga yang paling berperan 
dalam orientasi olahraga dengan nilai 
rata-rata masing-masing 2,23 pada kelas 
ekperimen dan 1,72 pada kelas kontrol. 

Hasil tersebut berbeda dengan 
pernyataan bahwa pencapaian dalam 
kompetisi olahraga (orientasi olahraga) 
tergantung pada orientasi tujuan (Farshad 
et al., 2013; Sheikh et al., 2011). Ini bisa 
disebabkan oleh pemilihan cabang olahraga 
bulu tangkis yang mana siswa berperan 
secara individu sehingga penelitian ini 
memberikan pandangan yang sesuai 
dengan pernyataan bahwa daya saing 
sangat menentukan seseorang untuk 
berpartisipasi dalam olahraga kompetitif. 
Individu yang sangat berorientasi pada daya 
saing termotivasi untuk mencari prestasi 
dalam olahraga kompetitif (Jamshidi et 
al., 2011). Untuk gambar perbedaan pada 
setiap kelompok tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh SEM menggunakan 
racquet sports antara siswa yang memiliki 
FMS tinggi dan siswa yang memilki 
FMS rendah terhadap orientasi olahraga 
siswa SMP. Artinya, terdapat pengaruh 
SEM dengan FMS terhadap orientasi 
olahraga siswa SMP. Dalam pencapaian 
kompetitif yang berorientasi olahraga 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
khususnya, dapat meningkat apabila guru 
menggunakan model pembelajaran SEM. 
Siswa dengan FMS tinggi lebih baik dari 
pada siswa dengan FMS rendah dan daya 
saing merupakan subskala yang paling 
berperan dalam orientasi olahraga siswa 
SMP. 

Rekomendasi yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut. Pertama, guru, 
pelatih, praktisi olahraga dan orang 
tua diharapkan selalu melatih dan 
memperhatikan FMS terhadap setiap 
kegiatan yang dilakukan siswa. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat 
lebih mudah dalam mengatasi permasalahan 
yang dialami dalam proses pembelajaran 
dan untuk kehidupan siswa sehari-hari. 
Kedua, perlu pula dilakukan penelitian lebih 
lanjut terhadap siswa dengan FMS tinggi 
apakah benar lebih baik dari pada siswa 
yang memilki FMS rendah dalam aktivitas 
fi sik dengan menggunakan cabang olahraga 
lain selain bulutangkis. Ketiga, jumlah 
kelas yang sedikit di dalam penelitian ini 
sehingga temuan yang didapat berpotensi 
tidak dapat digeneralisasikan. Oleh karena 
itu, perlu penelitian lebih lanjut dengan 
menambah jumlah partisipan agar temuan 
dapat digeneralisasikan.
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